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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 

guna menjawab pertanyaan penelitian yang tercantum pada rumusan 

masalah pada bab sebelumnya dan juga saran-saran. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah, Pertama, Latar belakang kepala desa tunduk terhadap tokoh 

blater diawali atas peran blater pada calon kepala desa sebelum calon kepala 

desa terpilih menjadi kepala desa. Selain itu juga adanya hubungan 

emosial/kekerabatan dengan calon kepala desa dan juga bertujuan untuk 

menjaga keamanan desa pada saat pemilihan kepala desa. Yang dimaksud 

dengan menjaga kemanan desa adalah dari keamanan pencurian atau 

kerusuhan seperti carok. 

Kedua, bentuk intervensi dari tokoh blater terhadap kebijakan Kepala 

Desa dapat berupa merekomendasikan anak buahnya sebagai perangkat desa. 

Selain itu tujuan tokoh blater untuk mengintervensi kepala desa adalah untuk 

memperkuat daya tawar kepada pemerintah dan masyarakat ketika sudah 

menguasai desa-desa dan kepala desanya sehingga akan semakin disegani oleh 

masyarakat. Namun ada beberapa dampak, baik itu dampak positif maupun 

negatif dalam intervensi tokoh blater terhadap kepala desa. Dampak positifnya 

dapat berupa keamanan desa agar terhindar dari kekacauan yang tidak 
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diinginkan, adanya kontrol terhadap kebijakan kepala sehingga kebijakan yang 

dilakukan bisa dilaksanakan dengan tepat. Sedangkan dampak negatif yang 

terjadi dapat berupa tumpang tindih kebijakan dan keberpihakan kepentingan. 

B. Saran 

1. Pemerintah 

Kepada pemerintah untuk penanggung jawab terdekat adalah Kecamatan 

Tanjung Bumi, diharapkan selalu memberikan pendidikan politik terhadap 

masyarakat. Agar masyarakat dan kepala desa tidak ada ketergantungan tokoh 

blater. Sehingga kedepan intervensi blater terhadap kepala desa bisa 

diminimalisir  

Namun demikian, apabila tokoh blater memang dibutuhkan perannya 

sebagai keamanan dan kontrol kebijakan kepala desa. Maka seyogyanya perlu 

memformalkan kedudukan tokoh blater. Misalnya dalam struktur 

pemerintahan desa bisa dijadikan dewan penasehat kepala desa, sehingga 

kedepan peran tokoh blater sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam 

keamanan desa, tokoh blater juga berfungsi sebagai tempat menampung 

aspirasi masyarakat.     

2. Masyarakat   

Masyarakat diharapkan lebih proporsoional memposisikan tokoh blater 

kaitannya seorang yang ditokohkan non formal. Sehingga tidak ada tumpang 

tindih kepala desa yang mempunyai kewenangan pemerintahan desa dengan 

tokoh blater yang hanya menampung aspirasi masyarakat.  

Kalau masyarakat bisa proporsional, maka tidak akan terjadi gesekan 

dimasyarakat disebabkan tokoh blater yang dikhawatirkan memihak terhadap 

salah satu orang yang berkepentingan, baik disebabkan karena factor 

kekeluargaan, atau lebih menguntungkan tokoh blater.  




